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1 Maret S. Felix 111 (1)

Paus St Felix Il (II) adalah leluhur dari Paus St Gregorius

Agung (540-604). Gregorius menulis bahwa ketika bibinya, St
Tharsilla, sedang menghadapi ajal, Paus Felix menampakkan diri
kepada bibinya dan membimbingnya ke surga. Siapakah Paus St
Felix ini? Dan peristiwa-peristiwa apakah yang terjadi dalam
hidupnya yang menghantarnya ke kekudusan?

Meski tak banyak catatan tentangnya, tetapi kita tahu bahwa Felix
adalah seorang Romawi. la seorang yang jujur dan gagah berani
dalam menghadapi masa-masa sulit. Felix dinobatkan menjadi

| paus pada tahun 483. Gereja terpecah-belah atas kelompok-
kelompok karena ajaran-ajaran sesat. Faktor-faktor politis
mempersulit pelayanan paus. Tetapi, Felix berhasil membuktikan
diri sebagai seorang yang gagah berani dalam membela
kebenaran-kebenaran iman dan hak-hak Gereja. Banyak yang
memperbandingkannya dengan Paus St Leo Agung yang wafat pada tahun 461. Paus Felix
sungguh universal dalam pandangannya. la berusaha memahami serta menyelesaikan
masalah-masalah Gereja di berbagai belahan dunia.

Felix melewatkan sembilan tahun dari masa hidupnya sebagai paus. la akan dikenang
sebagai seorang yang berdedikasi total kepada Yesus dan Gereja-Nya. Paus St Felix wafat
pada tahun 492.

Dalam Sabda Bahagia, Yesus mengatakan, “Berbahagialah orang yang membawa
damai.” Kita dapat belajar dari St Felix untuk mengesampingkan perbedaan-perbedaan
pribadi dan menjadi pembawa damai dalam hidup kita.
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2 Maret B. Charles yang Baik

Pangeran Charles dari Flanders, dijuluki “yang Baik” oleh
rakyat dalam kerajaannya. Mereka menyebutnya demikian
karena mereka melihat memang demikianlah ia adanya.
Charles adalah putera St. Canute, raja Denmark. la baru
berusia lima tahun ketika ayahnya dibunuh pada tahun
1086. Ketika dewasa, Charles menikah dengan seorang
wanita muda yang baik hati bernama Margareta. Charles
seorang penguasa yang lembut serta adil. Rakyat percaya
kepadanya dan kepada kebijaksanaannya. Charles
berusaha untuk menjadi teladan dari apa yang
diharapkannya dari rakyatnya.

Sebagian kaum bangsawan menuduh Charles tidak adil dengan memihak kaum miskin dan
mengalahkan kepentingan kaum kaya. Charles menjawab dengan bijaksana, “Itu adalah
karena aku sungguh menyadari kebutuhan-kebutuhan kaum miskin dan ketidakpedulian
kaum kaya.” Kaum miskin dalam kerajaannya mendapatkan makanan setiap hari dari
istananya.

Charles memerintahkan untuk menanam bahan makanan dengan berlimpah agar rakyat
dapat makan kenyang dengan harga yang pantas. Beberapa pedagang kaya mencoba
menimbun panenan agar dapat menjualnya dengan harga yang amat mahal. Charles yang
Baik mendengar tentang hal itu serta memaksa mereka untuk segera menjualnya dengan
harga yang pantas. Seorang ayah yang berpengaruh beserta anak-anaknya juga telah
ditegur oleh Charles karena siasat licik mereka. Maka mereka kemudian bergabung dengan
sekelompok kecil musuh yang ingin membunuh Charles.

Pangeran berjalan telanjang kaki setiap pagi untuk menghadiri Misa dan tiba lebih awal di
gereja St. Donatian. la melakukannya dalam semangat silih. la rindu untuk memperdalam
kehidupan rohaninya bersama Tuhan. Para musuhnya tahu bahwa ia pergi ke gereja dan
tahu juga bahwa ia biasa berdoa sendirian sebelum Misa. Banyak orang yang mengasihi
Charles mengkhawatirkan keselamatan dirinya. Mereka memperingatkannya bahwa
perjalanannya ke St. Donation dapat menyebabkannya celaka. Charles menjawab, “Kita
senantiasa berada di tengah-tengah bahaya, tetapi kita ini milik Tuhan.” Suatu pagi,
sementara ia berdoa sendirian di depan patung Bunda Maria, para penyerangnya
membunuh dia. Charles wafat sebagai martir pada tahun 1127.

“Kita senantiasa berada di tengah-tengah bahaya, tetapi kita ini milik Tuhan.”
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3 Maret B. Katharina Drexel

Beata Katharina dilahirkan di
Philadelphia, Pennsylvania,
Amerika Serikat pada tanggal 26
November 1858. Ibunya meninggal
dunia ketika ia masih bayi.
Ayahnya menikah dengan seorang
wanita mengagumkan bernama
Emma. Emma merawat anak
kandungnya sendiri, Louise. la juga
merawat dengan kasih sayang
kedua gadis kecil anak-anak Bapak
Drexel dari perkawinannya
terdahulu. Gadis-gadis kecil itu
adalah Elizabet dan Katharina.
Mereka menikmati masa kecil yang
indah. Meskipun keluarga mereka
kaya, mereka diajar untuk
mengasihi sesama. Mereka diajar
untuk terutama memberikan
perhatian kepada mereka yang
miskin. Dengan cara demikian mereka dapat menyatakan cinta mereka kepada Tuhan.

SR L TS LSS

Ketika Katharina tumbuh dewasa, ia menjadi gadis Katolik yang aktif. la murah hati dengan
waktu, tenaga serta uangnya. la sadar bahwa Gereja mempunyai banyak kebutuhan. la
memberikan tenaga serta hartanya kepada mereka yang miskin, mereka yang terlupakan.
Karya kasihnya bagi Yesus dilakukannya di antara orang-orang Afrika Amerika dan pribumi
Amerika. Pada tahun 1891, Katharina membentuk suatu komunitas misionaris religius yang
disebut Suster-suster dari Sakramen Mahakudus. Sejak itu Katharina dikenal sebagai
Moeder Katharina.

Para biarawati dalam ordonya memusatkan hidup mereka pada Yesus dalam Ekaristi.
Mereka membaktikan diri, dengan segala cinta serta bakat-bakat mereka, bagi orang-orang
Afrika dan pribumi Amerika. Moeder Katharina memperoleh bagian warisan keluarganya. la
mempergunakan harta yang diperolehnya itu bagi kepentingan karya cinta kasih yang
mengagumkan. la beserta para biarawatinya membuka sekolah-sekolah, biara-biara serta
gereja-gereja misionaris. Pada tahun 1925, mereka mendirikan Universitas Xaverius di New
Orleans. Sepanjang hidupnya yang panjang, yang menghasilkan buah-buah melimpah,
Moeder Katharina menghabiskan jutaan dollar harta keluarga Drexel bagi karya-karya
menakjubkan yang ia serta para biarawatinya lakukan bagi mereka yang miskin. la percaya
bahwa ia menemukan Yesus sungguh hadir dalam Ekaristi. Demikian juga, ia menemukan
Yesus sungguh hadir dalam orang-orang Afrika dan pribumi Amerika yang dilayaninya
dengan penuh kasih.
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Moeder Katharina wafat pada tanggal 3 Maret 1955, pada usia sembilanpuluh tujuh tahun.
la dinyatakan sebagai "beata' oleh Paus Yohanes Paulus Il pada tanggal 20 November
1988.

Siapakah mereka-mereka yang membutuhkan atau berkekurangan kepada siapa aku
mungkin dipanggil? Bagaimana rasanya membebaskan diri dari berbagai macam hal
sehingga aku mempunyai lebih banyak ruang bagi Tuhan?

4 Maret S. Kasimirus

St. Kasimirus dilahirkan pada tahun 1458,
sebagai putera Kasimirus 1V, raja Polandia.
Kasimirus adalah seorang dari tigabelas
bersaudara. Dengan bantuan ibunya yang
saleh dan pengabdian gurunya, Kasimir
memperoleh pendidikan yang sangat baik.

Ketika usianya tigabelas tahun, Kasimirus
mendapat kesempatan untuk menjadi raja
di negara tetangga, Hungaria, tetapi ia
menolak. la menghabiskan sisa hidupnya
dengan berusaha mengamalkan nilai-nilai
Kristiani. la berusaha selalu penuh
sukacita dan bersahabat dengan semua
orang. Di tengah-tengah kesibukannya,
Kasimirus melakukan usaha untuk
membantu dirinya sendiri bertumbuh
secara rohani. la sering kali berpuasa dan
tidur di lantai kamarnya sebagai silih. la
berdoa setiap hari, kadang-kadang bahkan
pada waktu tengah malam. la suka
merenungkan dan berdoa tentang sengsara Yesus. la tahu bahwa hal itu adalah cara yang
baik untuk memahami kasih Tuhan. Kasimirus juga mengasihi Santa Perawan Maria dengan
cinta yang istimewa. Untuk menghormatinya, seringkali ia mendaraskan puji-pujian yang
indah. Nama puji-pujian tersebut ialah “Setiap hari, Setiap hari, Bernyanyilah bagi Maria.”
Tulisan tangannya mengenai puji-pujian tersebut kelak dikuburkan bersamanya.

Kesehatan Kasimirus tidak pernah prima, namun demikian ia seorang yang pemberani serta
kuat pendiriannya. la senantiasa melakukan apa yang ia anggap benar. Kadang-kadang ia
bahkan memberikan nasehat kepada ayahnya, sang raja, agar memerintah rakyatnya
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dengan adil. la selalu melakukan hal ini dengan rasa hormat yang besar kepada ayahnya
sehingga ayahnya mau mendengarkan nasehatnya.

St. Kasimirus amat mencintai serta menghormati kemurnian. Orangtuanya mendapatkan
seorang gadis yang cantik serta saleh untuk dinikahkan dengannya. Tetapi, Kasimirus lebih
memilih untuk mempersembahkan hatinya kepada Tuhan saja. Ketika sedang berada di
Lithuania untuk suatu tugas kenegaraan, Kasimirus terserang penyakit tuberculosis. la wafat
dalam usia duapuluh enam tahun. Kasimirus dinyatakan kudus oleh Paus Leo X pada tahun
1521.

Meskipun Kasimirus tidak memenuhi harapan-harapan mereka yang ada di sekitarnya, ia
mendengarkan Tuhan yang berbicara dalam hidupnya serta mengamalkan imannya dengan
gagah berani.

5 Maret S. Yohanes Yosef dari Salib

St. Yohanes Yosef dari Salib dilahirkan di Italia selatan pada tahun
1654, pada Hari Raya Santa Perawan Maria diangkat ke Surga. la
seorang pemuda bangsawan, tetapi berpakaian seperti layaknya
seorang miskin. la melakukan hal tersebut sebab ia ingin menjadi
miskin sama seperti Yesus.

Pada usia enambelas tahun, Yohanes Yosef bergabung dengan Ordo
Fransiskan. la sungguh rindu untuk hidup penuh pengorbanan seperti
Yesus. Oleh karenanya, dengan senang hati ia melakukan banyak
mati raga. la tidur hanya tiga jam saja setiap malam dan menyantap makanan yang sangat
sederhana.

Yohanes kemudian ditahbiskan sebagai imam. Pastor Yohanes Yosef diangkat menjadi
superior di Santa Lusia di Naples di mana ia menghabiskan sebagian besar masa hidupnya
yang panjang. la selalu mendesak untuk melakukan pekerjaan yang paling berat. Dengan
sukacita ia memilih untuk melakukan tugas-tugas yang tidak dikehendaki oleh yang lain.

St. Yohanes Yosef mempunyai pembawaan yang penuh belas kasih. Namun demikian, ia
tidak ingin menjadi pusat perhatian. Sebaliknya, bukannya menunggu orang lain datang
untuk meminta pertolongannya, ia akan terlebih dahulu datang kepada mereka. Semua
imam dan frater menganggapnya sebagai seorang imam yang penuh belas kasih. Yohanes
juga amat mengasihi Bunda Maria dan berusaha membantu orang-orang lain untuk
mengasihi Maria.
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Imam yang kudus ini demikian mengasihi Tuhan hingga meskipun ia sedang sakit, ia akan
terus bekerja. St. Yohanes Yosef wafat pada tanggal 6 Maret 1734 dalam usia delapanpuluh
tahun. la dinyatakan kudus oleh Paus Pius VIII pada tahun 1839.

Bagaimana aku dapat menjadi saksi kasih Kristus yang tanpa pamrih dalam hubunganku
dengan sesama, dan bagaimana aku menanggapi panggilan Tuhan untuk mengatasi cinta
diri yang menghalangi hubunganku dengan-Nya?

7 Maret S. Perpetua dan S. Felisitas

Perpetua dan Felisitas hidup di Kartago, Afrika Utara, pada
abad ketiga. Pada masa itu terjadi penganiayaan yang hebat
atas orang-orang Kristen oleh Kaisar Septimus Severus.

Perpetua yang berusia duapuluh dua tahun adalah puteri
seorang bangsawan kaya. Semenjak kecilnya ia selalu
mendapatkan apa saja yang ia inginkan. Tetapi ia sadar
bahwa ia mengasihi Yesus dan iman Kristianinya jauh lebih
berharga dari apa pun yang dapat ditawarkan oleh dunia.

: Oleh karena imannya itulah ia menjadi seorang tahanan
yang siap menghadapi hukuman mati.

Ayah Perpetua adalah seorang kafir. la melakukan segala daya upaya untuk membujuk
puterinya agar mengingkari iman Kristiani. la berusaha meyakinkan Perpetua akan betapa
pentingnya menyelamatkan nyawa. Tetapi, Perpetua tetap pada pendiriannya, meskipun ia
tahu bahwa ia harus meninggalkan suami serta bayinya.

Felisitas, pelayan Perpetua yang Kristen, adalah seorang budak. la dan Perpetua
bersahabat. Mereka saling berbagi iman dan cinta akan Yesus. Felisitas juga rela
kehilangan nyawanya bagi Yesus dan bagi imannya. Oleh sebab itu ia juga menjadi seorang
tahanan yang siap menghadapi hukuman mati.

Felisitas adalah seorang isteri. Ketika sedang di penjara karena imannya, ia juga menjadi
seorang ibu muda pula. Bayinya diangkat anak oleh seorang wanita Kristen yang baik.
Felisitas amat bahagia karena sekarang ia dapat pergi sebagai martir.
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Bergandengan tangan, Perpetua dan Felisitas menghadapi kemartiran mereka dengan
gagah berani. Mereka dijadikan mangsa binatang-binatang buas dan kemudian dipenggal
kepalanya. Mereka berdua wafat sekitar tahun 202.

Marilah pada hari ini kita berdoa bagi para ibu yang terpisah dari keluarga serta anak-anak
mereka, terutama oleh karena ketidakadilan dan kekerasan.

8 Maret S. Yohanes a Deo

St. Yohanes dilahirkan di Portugal pada tanggal 8 Maret
1495. Orangtuanya miskin, tetapi mereka adalah orang
Kristen yang taat.

@ Yohanes seorang pemuda yang tidak bisa tenang.

i _} Sebentar ia menjadi seorang gembala, sebentar menjadi
”i tentara, dan kemudian menjadi penjaga toko. Ketika

. dewasa, ia bukanlah seorang yang religius. la dan teman-

temannya tidak menyadari kehadiran Tuhan. Ketika

. usianya empatpuluh tahun Yohanes mulai merasa.

S|akan Di gereja, ia mendengarkan suatu khotbah yang
o disampaikan oleh seorang misionaris yang kudus,
Yohanes dari AV|Ia M|S|onar|s tersebut memberikan pengaruh yang kuat kepadanya.
Yohanes mulai menangis meraung-raung. Hari-hari selanjutnya, St. Yohanes dari Avila
membantu Yohanes untuk memulai hidupnya kembali dengan harapan dan keberanian.

Yohanes mengubah hidupnya secara drastis. la berdoa serta melakukan mati raga setiap
hari. Dikatakan bahwa seorang uskup memberinya nama a Deo (= dari Tuhan) karena ia
secara total mengubah hidupnya yang dahulu hanya mementingkan diri sendiri dan kini
sepenuhnya menjadi manusia baru yang “dari Tuhan”. Perlahan-lahan Yohanes a Deo
menyadari betapa hidup rakyat penuh dengan kemiskinan serta penderitaan. la mulai
mempergunakan waktunya untuk merawat mereka yang sakit di rumah-rumah sakit dan di
tempat-tempat penampungan. Kemudian ia menjadi sadar akan betapa banyaknya orang-
orang yang terlalu miskin untuk dapat memperoleh perawatan di rumah sakit. Siapakah
yang mau merawat mereka? Yohanes bertekad, demi cintanya kepada Tuhan, ia mau
melakukannya.

Ketika usianya empatpuluh lima tahun, Yohanes mendapatkan sebuah rumah untuk
merawat para fakir miskin yang sakit. Rumah itu kemudian menjadi sebuah rumah sakit kecil
di mana setiap orang yang membutuhkan pertolongan akan diterima dengan baik. Orang-
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orang yang datang untuk membantu Yohanes mulai membentuk suatu ordo religius untuk
mengabdikan diri bagi mereka yang miskin. Ordo mereka disebut Para Broeder St. Yohanes
a Deo.

Sebagian orang tentulah bertanya-tanya apakah Yohanes sungguh kudus seperti anggapan
orang. Suatu ketika, seorang bangsawan menyamar sebagai seorang pengemis. la
mengetuk pintu Yohanes untuk meminta-minta. Yohanes dengan suka hati memberikan
semua yang ia miliki, yang jumlahnya hanya beberapa dolar saja. Bangsawan tersebut tidak
membuka rahasianya saat itu, melainkan segera pergi dengan kesan mendalam. Keesokan
harinya, seorang pesuruh tiba di depan pintu Yohanes dengan sepucuk surat penjelasan
beserta uang dermanya yang dikembalikan. Di samping itu, sang bangsawan menyertakan
150 keping uang emas. la juga mengirimkan roti, daging serta telur yang dikirimkan setiap
pagi ke rumah sakit cukup untuk memberi makan segenap pasien dan para pekerja rumah
sakit.

Setelah sepuluh tahun bekerja keras bagi rumah sakitnya, St. Yohanes sendiri akhirnya
jatuh sakit. la wafat pada hari ulang tahunnya pada tahun 1550. Yohanes a Deo dinyatakan
kudus oleh Beato Paus Inosensius Xl pada tahun 1690.

“Jika kita rindu untuk menerima belas kasihan Tuhan, pastilah kita akan melakukan
kebajikan selama kita memiliki kemampuan untuk melakukannya. Sebab, jika kita berbagi
dengan mereka yang miskin, oleh karena kasih kita kepada Tuhan, apa pun yang la berikan
kepada kita, kita akan menerimanya, sesuai dengan janji-Nya, seratus kali lipat dalam
kebahagiaan abadi.” ~ St.Yohanes a Deo

9 Maret S. Fransiska dari Roma

St Fransiska dilahirkan pada tahun 1384. Orangtuanya,
Paul Bussa dan Jacobella de' Roffredeschi, adalah
bangsawan yang kaya raya, tetapi mereka mengajarkan
pada Fransiska untuk menaruh perhatian pada sesama
dan mengamalkan hidup Kristiani yang saleh. la adalah
seorang gadis kecil yang cerdas. Ketika usianya sebelas
tahun, Fransiska memberitahukan kepada orangtuanya
bahwa ia telah memutuskan untuk menjadi seorang
biarawati. Namun, kedua orangtuanya malahan
mendorong Fransiska untuk memikirkan hidup
perkawinan. Seperti kebiasaan pada masa itu, mereka
memilih seorang pemuda yang baik untuk menjadi suami
Fransiska. Pemuda itu baru tigabelas tahun usianya.
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Fransiska dan suaminya, Lorenzo Ponziano, saling jatuh cinta. Meski pernikahan mereka
adalah karena perjodohan, mereka hidup bahagia dalam perkawinan selama empatpuluh
tahun lamanya. Lorenzo mengagumi isterinya, dan juga saudari iparnya - Vannozza.
Fransiska dan Vannozza berdoa setiap hari dan melakukan matiraga bagi Gereja Yesus,
yang menghadapi banyak pencobaan pada masa itu. Kedua saudari ini juga mengunjungi
mereka yang miskin dan merawat mereka yang sakit. Mereka membawakan makanan dan
juga kayu bakar bagi orang-orang yang membutuhkannya. Para perempuan kaya lainnya
terinspirasi oleh teladan kedua bersaudari ini untuk lebih memaknai hidup mereka pula.
Sementara itu, Fransiska bertekun dalam doa. la semakin akrab bergaul dengan Yesus dan
Maria dalam hidup sehari-hari.

Fransiska dan Lorenzo adalah orang-orang yang penuh belas kasih. Mereka tahu
bagaimana rasanya menderita. Mereka kehilangan dua dari ketiga anak mereka karena
wabah. Hal ini menjadikan mereka terlebih lagi peka terhadap kebutuhan mereka yang
menderita. Semasa pertikaian antara paus yang sah dengan anti-paus, Lorenzo memimpin
pasukan yang membela paus yang benar. Sementara ia pergi berperang, para musuh
memusnahkan harta milik dan kekayaannya. Bahkan meski demikian, Fransiska
membereskan satu bagian dari villa keluarga yang telah dirusak dan mempergunakannya
sebagai rumah sakit. Hidup terasa berat bagi keluarganya, namun demikian orang-orang di
jalanan jauh terlebih lagi membutuhkan pertolongan. Lorenzo terluka dan pulang ke rumah
untuk dirawat oleh isterinya tercinta agar sehat kembali. Lorenzo wafat pada tahun 1438.
Fransiska menghabiskan empat tahun sisa hidupnya dalam kongregasi religius yang ia
bantu pembentukannya.

St Fransiska dari Roma wafat pada tanggal 9 Maret 1440. la dimaklumkan sebagai santa
oleh Paus Paulus V pada tahun 1608. Pada pesta peringatannya, para imam biasa
memberikan berkat mobil oleh sebab St Fransiska dianggap sebagai pelindung mobil dan
para pengemudi. Tentu saja St Fransiska tidak pernah mengemudi, tetapi menurut kisah
legenda, apabila ia pergi keluar pada malam hari, maka malaikat pelindung mendahuluinya
menerangi jalan dengan sebuah lampu besar serupa lentera. Semasa hidupnya St
Fransiska mendiktekan 97 penglihatan, di mana ia melihat banyak siksa neraka.

Perempuan kudus ini menjaga keseimbangan yang harmonis antara kehidupan
keluarganya, hubungannya sendiri dengan Tuhan, dan kerinduannya untuk menunjukkan
belas kasihan kepada sesama.

www.sahabatbaik.com
https://www.facebook.com/sahabatbaikcom




www.sahabatbaik.com

10 Maret S. Simplisius

‘ St Simplisius dipilih menjadi paus pada tahun 468.
Terkadang, tampak baginya, ia sama sekali sendirian dalam
upaya meluruskan kejahatan yang merajalela. Para penakluk
telah mengambil alih wilayah yang luas. Bahkan Roma
sendiri telah diduduki oleh penyerang. Penduduk kelaparan
dan miskin. Mereka telah dibebani pajak yang berat dan
dirampok oleh para pejabat Romawi sebelumnya.
Kemiskinan berkuasa di jalan-jalan dan menghalau segala
sukacita. Para penakluk yang baru setidak-tidaknya tidak
membebani mereka dengan pajak. Paus Simplisius
mengusahakan segala daya upaya guna mengangkat taraf
hidup masyarakat dan berkarya demi kebaikan mereka. la
senantiasa ada di sana bagi mereka, tak peduli betapa kecil

: upaya yang dirasa dilakukannya. Dan sebab ia seorang yang
kudus, ia tak pernah menyerah. Lebih dari sekedar perkataan, ia mengajar melalui teladan
hidupnya yang kudus.

St Simplisius harus banyak menderita sebagai seorang paus karena suatu alasan lain juga.
Sebagian dari umat Kristianinya sendiri bersikukuh berpegang pada pendapat-pendapat
mereka yang salah. Lalu, dengan pilu hati, St Simplisius harus mengekskomunikasi mereka.
la meluruskan mereka yang berbuat salah dengan kelemah-lembutan dan kerendahan hati.
Simplisius melayani sebagai paus selama limabelas tahun dan sebelas bulan. Kemudian
Tuhan memanggilnya untuk menerima ganjaran atas kerja kerasnya. St Simplisius wafat
pada tahun 483 dan dimakamkan di Basilika St Petrus di Roma.

Adakah situasi dalam hidupku di mana aku dipanggil untuk menjadi pembangkit dan sumber
semangat bagi sesama?
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11 Maret S. Eulogius dari Spanyol

St Eulogius hidup pada abad kesembilan. Keluarganya terpandang
dan ia mendapatkan pendidikan yang baik. Sementara ia belajar
dari bahan-bahan pelajarannya, ia belajar juga dari teladan baik
para gurunya. Eulogius suka sekali membaca dan mendalami Kitab
Suci. Hal ini membantunya mencintai Sabda Tuhan. la rindu
mewartakan Sabda Tuhan kepada semua orang. Ketika dewasa, ia
menjadi seorang imam dan pemimpin suatu sekolah yang terkenal.

Pada masa itu, kaum Muslim telah menaklukkan Spanyol. Mereka
menentang kekristenan. Pertama-tama mereka berusaha membuat
orang meninggalkan iman mereka. Jika menolak mengubah agama
mereka, mereka dijebloskan ke dalam penjara. Sebagian bahkan

Eulogius dan uskupnya dijebloskan ke dalam penjara bersama banyak umat Kristiani
lainnya. Di penjara, Eulogius membaca Kitab Suci keras-keras demi menyemangati para
tawanan lainnya. Sementara mendengarkan dengan seksama, rasa gentar mereka pun
lenyap. Mereka tak lagi takut untuk mati bagi Yesus. Dalam masa itulah, St Eulogius menulis
sebuah buku yang mendorong umat Kristiani untuk lebih memilih mati daripada mengingkari
iman mereka yang kudus.

Orang kudus ini sendiri, lebih dari segalanya, rindu menjadi seorang martir. Tetapi, malahan
ia dilepaskan dari penjara. Begitu dibebaskan, St Eulogius mulai berkhotbah dan
mempertobatkan banyak orang. Hal ini membuat para bekas penawannya menjadi begitu
murka hingga mereka menangkapnya kembali. Di hadapan pengadilan, St Eulogius dengan
gagah berani memaklumkan bahwa Yesus adalah Tuhan. Eulogius dijatuhi hukuman mati
dan ia mempersembahkan hidupnya bagi Yesus. la wafat pada tahun 859.

Sabda dari Kitab Suci adalah kekuatan dan penghiburan bagi martir kita ini dan bagi mereka
yang dianiaya bersamanya. Adakah suatu ayat tertentu dari Kitab Suci yang memiliki makna
istimewa bagiku?
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12 Maret S. Fina (Seraphina)

Fina dilahirkan di sebuah kota kecil di Italia
bernama San Geminiano. Pada mulanya,
orangtuanya termasuk golongan berada,
tetapi kemudian mereka jatuh miskin.
Seraphina, atau Fina, begitu ia biasa
dipanggil, adalah puteri mereka. Fina
seorang gadis manis yang lincah. la
seorang yang murah hati. Setiap hari Fina menyisihkan sebagian makanannya untuk
diberikan kepada seseorang di kotanya yang lebih miskin darinya. Siang hari ia menjahit
serta memintal untuk membantu keluarganya membayar hutang-hutang mereka. Malam
hari, ia biasa mempergunakan waktunya untuk berdoa lama kepada Yesus dan Maria.

Ketika masih muda usianya, ayahnya meninggal dunia. Fina terserang suatu penyakit yang
menjadikannya cacat serta lumpuh. la hampir tidak dapat bergerak sama sekali dan
karenanya Fina harus tergolek di atas papan kayu selama enam tahun lamanya. Rasa sakit
menjalar di seluruh tubuhnya. Satu-satunya cara bagi Fina agar ia dapat tabah menghadapi
penderitaannya adalah dengan merenungkan sengsara Yesus sementara la dipaku pada
kayu salib. “Aku mempersatukan seluruh penderitaanku dengan penderitaan-Mu, ya Yesus,’
demikian ia berbisik. Kadang kala, ketika rasa sakit menyerangnya dengan dahsyat, ia akan
berkata, “Ini bukanlah luka-lukaku, tetapi luka-luka-Mu, ya Kristus, yang menyakiti aku.” Fina
ditinggalkan seorang diri berjam-jam lamanya setiap hari karena ibunya harus pergi untuk
bekerja atau untuk meminta-minta. Para tetangga mengetahui penderitaan Fina, tetapi luka-
lukanya mengeluarkan bau amat busuk sehingga mereka memiliki berbagai macam alasan
untuk tidak menjenguknya.

Tak disangka, ibunya pun meninggal dunia. Sekarang Fina sebatang kara. Hanya seorang
tetangga, yaitu sahabat baiknya yang bernama Beldia, datang untuk merawatnya. Beldia
berusaha memberikan perhatian kepada Fina sebanyak yang ia mampu, tetapi pada
umumnya Fina ditinggalkan seorang diri. Sudah jelas nyata bahwa ia tidak akan dapat hidup
lebih lama lagi. Namun demikian, Fina tidak mau patah semangat. Seseorang menceritakan
kepadanya tentang penderitaan hebat yang harus ditanggung oleh St. Gregorius Agung.
Fina kemudian berdevosi kepadanya. Konon, suatu hari, sementara ia mengerang
kesakitan, St. Gregorius menampakkan diri kepadanya. Dengan lembut ia berkata kepada
Fina, “Puteriku, pada hari pestaku Tuhan akan memberimu istirahat.” Menurut penanggalan
liturgi lama, pesta St. Gregorius Agung dirayakan pada tanggal 12 Maret karena ia wafat
pada tanggal tersebut pada tahun 604. Jadi, pada tanggal 12 Maret 1253, St. Gregorius
datang untuk membawa Fina pulang ke surga.

Dari teladan St. Fina kita menjadi tahu akan kekuatan dari semangat hidup yang ada dalam
diri seseorang, yaitu dengan percaya akan janji Tuhan bagi kita masing-masing.

www.sahabatbaik.com
https://www.facebook.com/sahabatbaikcom



http://yesaya.indocell.net/id239_st__gregorius_agung.htm

www.sahabatbaik.com

13 Maret S. Eufrasia

St. Eufrasia dilahirkan pada abad kelima dalam keluarga
Kristiani yang amat saleh. Ayahnya, seorang kerabat
kaisar, meninggal dunia ketika ia baru berusia satu

~= tahun. Kaisar menjadi wali bagi dia dan ibunya. Ketika

L Eufrasia berusia tujuh tahun, ibunya membawanya ke
Mesir. Di sana mereka tinggal di sebuah rumah yang
besar dekat sebuah biara wanita. Eufrasia terpesona
dengan cara hidup para biarawati. la memohon kepada
ibunya agar diijinkan melayani Tuhan dalam biara di
mana para biarawati kudus itu tinggal. la masih seorang
gadis kecil, tetapi ia tidak mau mengubah atau pun
melupakan niatnya itu. Tak lama kemudian, ibunya

-~ membawa Eufrasia ke biara serta mempercayakan
pemeliharaannya kepada pemimpin biara.

R
P
Tahun-tahun berlalu. Ketika ibunya meninggal dunia, kaisar mengingatkan Eufrasia bahwa
orangtuanya telah mengikat perjanjian pernikahan baginya dengan seorang majelis muda
yang kaya. Tentu saja Eufrasia ingin hanya menjadi milik Yesus saja. Jadi, ia menulis
sepucuk surat penuh hormat kepada kaisar. Di dalamnya ia menulis, “Saya ini milik Yesus,
dan karenanya saya tidak dapat memberikan diri saya kepada yang lain. Satu-satunya
kerinduan saya adalah bahwa dunia sepenuhnya melupakan saya. Dengan penuh hormat
saya mohon kepada Yang Mulia untuk mengambil alih seluruh harta warisan keluarga saya
serta membagi-bagikannya kepada mereka yang miskin. Saya mohon Yang Mulia
membebaskan semua budak yang ada dalam keluarga saya. Saya juga mohon agar
Baginda menghapuskan semua hutang orang kepada keluarga saya.” Kaisar sangat terharu
oleh surat yang begitu indah itu hingga ia membacakannya di hadapan seluruh majelis.
Kemudian ia mengabulkan semua permohonan Eufrasia.

Eufrasia menghabiskan sisa hidupnya sebagai seorang biarawati. la tidak pernah menyesal
bahwa Tuhan telah memanggilnya untuk menjadi seorang religius. Eufrasia wafat pada
tahun 420.

Terdapat keindahan yang tak dapat disangkal dalam diri orang-orang yang dengan tulus hati
berusaha hidup seturut iman mereka. Bagaimana iman sesama telah menyentuh hidupku?
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14 Maret S. Matilda

St. Matilda dilahirkan sekitar tahun 895, sebagai putri dari seorang
bangsawan Jerman. Ketika masih muda usianya, orangtuanya telah
mengatur pernikahan baginya dengan seorang bangsawan bernama
Henry. Segera setelah mereka menikah, Henry menjadi raja Jerman.
Sebagai ratu, Matilda hidup sederhana dengan meluangkan banyak
waktu untuk berdoa. Setiap orang yang melihatnya akan melihat
bagaimana lemah lembut serta baik hatinya ia. la berperan lebih
sebagai ibu daripada sebagai ratu. Ratu suka mengunjungi serta
menghibur mereka yang sakit. la menolong orang-orang di penjara.
Matilda tidak mau memanjakan dirinya oleh karena kedudukannya,
melainkan ia berusaha untuk memberikan pertolongan kepada mereka
yang membutuhkan. Raja Henry menyadari bahwa isterinya adalah
seorang yang luar biasa. Berulangkali dikatakan raja kepada isterinya PSR RS RVE 2 Joae
bahwa ia menjadi orang yang lebih baik serta menjadi raja yang lebih baik oleh karena
Matilda adalah isterinya. Walaupun perkawinan mereka direncanakan oleh orangtua

mereka, namun Henry dan Matilda saling mengasihi satu sama lain.

Matilda diberi kebebasan mempergunakan kekayaan kerajaan untuk karya belas kasihnya
dan Henry tidak pernah mempertanyakannya. Sebaliknya, raja menjadi lebih sadar akan
kebutuhan rakyatnya. Raja sadar bahwa dengan kedudukannya, ia mempunyai kuasa untuk
meringankan beban penderitaan rakyat. Pasangan tersebut hidup berbahagia selama
duapuluh tiga tahun. Kemudian Raja Henry meninggal dunia secara tiba-tiba pada tahun
936. Ratu merasa teramat sedih atas kepergian suaminya. la kemudian memutuskan untuk
hidup bagi Tuhan saja.

Demikianlah ratu meminta imam untuk mempersembahkan Misa bagi keselamatan jiwa Raja
Henry. Lalu ratu memberikan seluruh perhiasan yang dikenakannya kepada imam. Dengan
berbuat demikian, ia hendak menunjukkan tekadnya untuk sejak saat itu meninggalkan
segala urusan duniawi.

Meskipun ia seorang kudus, Matilda juga melakukan suatu kesalahan besar. la lebih
berpihak kepada puteranya, Henry, daripada puteranya yang lain, Otto, dalam perjuangan
mereka memperebutkan tahta kerajaan. la menyesal telah melakukan kesalahan seperti itu.
la berusaha memperbaiki kesalahannya dengan menerima tanpa berkeluh-kesah segala
penderitaan yang harus ditanggungnya. Setelah tahun-tahun dilewatinya dengan melakukan
karya belas kasih dan silih, St. Matilda wafat dengan tenang pada tahun 968. la
dimakamkan disamping saminya.
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Menjalin persahabatan yang akrab dengan Tuhan tidak berarti bebas dari kesalahan.
Namun demikian, sama seperti St. Matilda, kita dapat bangkit kembali, dengan menaruh
kepercayaan yang besar pada belas kasihan serta pemeliharaan Tuhan bagi kita.

15 Maret S. Zakharia

Zakharia adalah seorang biarawan Benediktin dari
Yunani yang hidup pada abad kedelapan. la diangkat
menjadi kardinal dan kemudian paus. Pada waktu itu,
terjadi peperangan di seluruh negeri Italia. Paus St
Zakharia mengusahakan perdamaian dan
menyelamatkan rakyat dari perang yang mengerikan.
Terkadang, ia menanggung resiko kehilangan nyawa
dalam melakukannya.

Karena orang kudus kita begitu lembut dan baik hati,
para pemimpin bersedia melakukan apa yang
dimintanya. Bahkan bagi para musuh, ia siap sedia membantu dan memperlakukan mereka
sebaik mungkin. la tak pernah menuntut balas pada mereka. Ketika Paus Zakharia tahu
bahwa kaum Lombard hendak menyerang Roma, ia minta bertemu dengan pemimpinnya.
Paus dan Liutprand dari kaum Lombard saling bertemu. Entah apa yang mereka
perbincangkan satu sama lain, hasilnya sungguh amat mengagumkan. Liutprand
membatalkan serangan. la juga mengembalikan semua wilayah yang diambil alih di area
tersebut selama tigapuluh tahun belakangan. la bahkan membebaskan semua tahanan.
Liutprand juga menandatangani suatu perjanjian duapuluh tahun di mana kepada bangsa
Romawi diberikan jaminan bebas dari serangan kaum Lombard.

St Zakharia dikenal sebagai seorang bapa sejati bagi kaum fakir miskin. la mendirikan
rumah-rumah bagi kaum papa dan para pengembara. Hatinya yang penuh kasih tak dapat
tahan melihat penduduk menderita. Suatu ketika ia mendengar beberapa saudagar telah
membeli budak-budak miskin di Roma dan hendak menjual budak-budak itu ke Afrika. la
memanggil para saudagar itu dan mencela mereka karena begitu keji. Kemudian paus
menebus harga yang mereka minta untuk budak-budak itu dan membebaskannya.

Ketika St Zakharia wafat pada tahun 752, semua orang berduka sebab kehilangan seorang
bapa yang begitu baik dan kudus.

Menengahi konflik membutuhkan kerendahan hati dan belas kasih yang besar. Marilah kita
berdoa memohon dua keutamaan ini yang begitu nyata dalam hidup St Zakharia.
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16 Maret B. Torello

Torello dilahirkan pada tahun 1202 di Poppi, Italia. Hidupnya semasa kanak-kanak di desa
biasa-biasa saja. Tetapi, setelah ayahnya meninggal dunia, Torello mulai mengubah seluruh
cara hidupnya. la bergaul dengan teman-teman yang suka mabuk. Mereka bukannya
bekerja, malahan berkeliaran di kota sepanjang hari. Torello menyukai teman-teman
barunya ini dan berusaha keras mendapatkan pengakuan mereka.

Suatu hari, ketika ia sedang bermain olahraga di tempat terbuka, seekor ayam jago terbang
turun dari tempatnya bertengger dan mendarat di lengan Torello. Si jago lalu berkokok tiga
kali; kokok yang panjang dan lantang. Torello terdiam kelu. la pergi dan tak hendak
melanjutkan permainannya. la tidak dapat tidak berpikir bahwa apa yang dilakukan si ayam
jago bukanlah suatu kebetulan belaka. la diperingatkan, dengan cara yang sama seperti St
Petrus dulu diperingatkan. Cara hidup Torello yang tak bertanggung jawab akan
menghantarnya jauh dari Yesus.

Sektika itu juga Torello berniat mengubah hidupnya. la pergi menemui Abbas San Fedele
yang membantunya menyambut Sakramen Tobat dengan baik. Lalu Torello pergi ke suatu
daerah hutan yang tenang dan memilih sebuah tempat dekat sebuah pohon besar. la
melewatkan delapan hari lamanya dalam doa. Di akhir doa, ia memutuskan hendak menjadi
seorang pertapa. la pulang ke Poppi dan menjual segala harta miliknya. la menyisakan bagi
dirinya hanya cukup uang untuk membeli sepetak tanah dekat pohon besar yang
ditemukannya di hutan. Di sebelah pohon besar ia mendirikan sebuah gubuk di mana ia
menghabiskan sepanjang sisa masa hidupnya. la menanam sayur-mayur untuk
makanannya dan mengambil air dari sungai. la berdoa dan mengamalkan mati raga, yang
paling berat adalah tidur hanya tiga jam saja dalam semalam.

Torello merasa bahwa menjadi seorang pertapa adalah panggilan hidup yang Tuhan
kehendaki baginya. Demikianlah ia melewatkan hidupnya dalam damai. Semasa ia masih
hidup, sedikit saja orang yang tahu mengenai hidupnya sebagai seorang pertapa. Hanya
seorang sahabat tahu akan kehidupan Torello yang tersembunyi di hutan. Torello wafat
dalam usia delapanpuluh tahun sesudah melewatkan lebih dari limapuluh tahun hidup
sebagai pertapa. Beato Torello wafat pada tahun 1282.

Meski tidak semua dari kita memiliki pengalaman-pengalaman yang luar biasa, namun ada
banyak cara di mana kita dapat belajar apakah tindakan-tindakan dan sikap kita menghantar
kita lebih dekat kepada Yesus atau tidak, misalnya melalui orang-orang atau peristiwa-

peristiwa penting dalam hidup kita, atau melalui refleksi dalam doa.
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17 Maret S. Patrick

St. Patrick dilahirkan pada abad ke lima di Inggris. Orangtuanya
adalah orang Romawi. Ketika Patrick berusia enambelas tahun, ia
diculik oleh para bajak laut dan dibawa ke Irlandia. Di sana, ia
dijual sebagai budak belian. Majikannya menyuruh Patrick untuk
menjaga kawanan ternaknya di pegunungan. Patrick hanya
mendapatkan sedikit makanan dan pakaian. Namun demikian, ia
memelihara kawanan ternaknya itu dengan baik, dalam hujan,
badai maupun salju. Patrick merasa amat kesepian seorang diri di
pegunungan, seringkali ia datang untuk berbicara kepada Yesus
dan Bunda Maria dalam doa. Hidup terasa berat dan tidak adil
baginya. Semakin lama semakin bertambah kuatlah kepercayaan
Patrick kepada Tuhan.

Kemudian, ketika ia berhasil melarikan diri dari Irlandia, Patrick belajar untuk menjadi
seorang imam. la senantiasa merasa bahwa ia harus kembali ke Irlandia untuk membawa
bangsa kafir itu kepada Kristus. Pada akhirnya, keinginannya itu terkabul. la menjadi imam
dan kemudian diangkat menjadi uskup. Waktu itu, yaitu ketika St. Selestin | memangku
jabatan paus, Patrick kembali ke Irlandia. Betapa bahagianya Patrick dapat mewartakan
Kabar Gembira Allah yang benar kepada orang-orang yang dahulu memperlakukannya
sebagai budak.

Sejak dari awal, Patrick harus mengalami banyak penderitaan. Sanak saudara serta para
temannya menghendaki agar ia berhenti mewartakan Injil sebelum bangsa kafir Irlandia
membunuhnya. Tetapi, orang kudus itu tetap saja berkhotbah tentang Yesus. la berkeliling
dari satu desa ke desa yang lain. la jarang beristirahat dan melakukan banyak mati raga
demi orang-orang yang amat dikasihinya itu. Sebelum ia wafat, seluruh bangsa Irlandia telah
menjadi orang-orang Kristen.

Meskipun ia berhasil dengan gemilang, St. Patrick tidak pernah merasa bangga atau pun
sombong. la menyebut dirinya sendiri sebagai pendosa dan menyampaikan segala puji-
pujian yang diterimanya kepada Tuhan. Patrick wafat pada tahun 461.

“Betapa luarbiasa serta berharganya rahmat yang dikaruniakan kepadaku, yaitu karunia
untuk mengenal serta mengasihi Tuhan, walaupun harus mengorbankan tanah air dan
keluarga.”
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18 Maret S. Sirilus dari Yerusalem

Sirilus dilahirkan sekitar tahun 315 pada saat dimulainya suatu
masa baru bagi umat Kristiani. Sebelum masa itu, Gereja
mengalami penganiayaan hebat oleh para kaisar. Ribuan umat
- Kiristiani wafat sebagai martir. Pada tahun 315, Kaisar Konstantin
. mengakui agama Kristen sebagai agama resmi. Hal tersebut
- memang mengagumkan, tetapi bukanlah akhir dari segala
masalah. Sesungguhnya, tahun-tahun setelah Dekrit 315 itu, umat
Kristiani menghadapi suatu kesulitan baru. Terjadi kebimbangan
tentang apa yang dipercayai serta tidak dipercayai umat Kristiani.

i Muncul berbagai aliran ajaran sesat yang disebut “bidaah”. Banyak
imam serta uskup menjadi pembela ajaran-ajaran Gereja yang gagah berani. Salah seorang
di antara mereka adalah Uskup Sirilus dari Yerusalem.

Ketika St. Maximus - uskup Yerusalem - wafat, Sirilus dipilih untuk menggantikan
kedudukannya. Sirilus kemudian menjadi uskup Yerusalem selama tigapuluh lima tahun.
Enambelas tahun dari masa pengabdiannya itu dilewatkannya dalam pengasingan serta
pembuangan. Tiga kali ia diusir dari kota oleh orang-orang berpengaruh yang tidak
menghendaki kehadirannya. Mereka berusaha memaksa Sirilus untuk menerima ajaran-
ajaran sesat tentang Yesus dan Gereja. Tetapi Sirilus pantang menyerah.

Masa pemerintahan Kaisar Yulianus - seorang kaisar yang ingkar terhadap agama - dimulai
pada tahun 361. Yulianus bermaksud hendak membangun kembali Bait Allah di Yerusalem
yang terkenal itu. la punya suatu tujuan pasti: hendak membuktikan bahwa Yesus salah
ketika la menyatakan bahwa Bait Allah di Yerusalem tidak akan dibangun kembali. la
bertekad untuk membuktikannya. Maka ia menghabiskan banyak sekali uang serta
mengirimkan segala macam bahan bagi pembangunan Bait Allah yang baru. Banyak orang
mendukungnya dengan menyerahkan barang-barang perhiasan serta emas dan perak.
Namun demikian, St. Sirilus menghadapi situasi yang sulit tersebut dengan tenang. la yakin
bahwa Bait Allah tidak akan dapat dibangun kembali oleh sebab Yesus, yang adalah Allah,
telah mengatakannya. Bapa uskup melihat seluruh bahan-bahan bangunan tersebut dan
berkata, “Aku tahu bahwa usaha ini pasti akan gagal.” Dan memanglah demikian, pertama-
tama badai, kemudian gempa bumi, dan yang terakhir kebakaran, yang akhirnya
menghentikan usaha kaisar. Pada akhirnya kaisar membiarkan pekerjaan tersebut
terbengkalai.

St. Sirilus wafat pada tahun 386 ketika usianya sekitar tujuhpuluh tahun. Uskup yang lemah
lembut serta baik hati ini harus mengalami masa-masa penuh pergolakan serta penderitaan
selama hidupnya. Tetapi, ia tidak pernah kehilangan semangat oleh karena semua itu demi
Yesus. la senantiasa setia kepada Kristus sepanjang hidupnya. Sirilus seorang yang gagah
berani dalam mengajarkan kebenaran tentang Yesus dan Gereja-Nya.

“Seorang Kristen membawa Kristus dalam dirinya.”
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19 Maret S. Yosef

St. Yosef adalah seorang santo besar. la adalah bapa asuh Yesus
dan suami Santa Perawan Maria. Yosef memperoleh hak
istimewa untuk merawat Putra Allah sendiri, Yesus, serta
BundaNya, Maria. Yosef seorang yang miskin sepanjang
hidupnya. la harus bekerja keras dalam bengkel tukang kayunya,
tetapi ia tidak berkeberatan. la bahagia dapat bekerja bagi
keluarga kecilnya. la amat mengasihi Yesus dan Maria.

Apa pun yang Tuhan ingin ia lakukan, St. Yosef segera
melaksanakannya, tak peduli betapa sulit hal tersebut. la seorang
yang rendah hati serta tulus hati, lemah lembut serta bijaksana.
Yesus dan Maria mengasihinya serta taat kepadanya sebab
Tuhan telah menjadikannya kepala rumah tangga mereka. Betapa bahagianya St. Yosef
dapat hidup bersama dengan Putra Allah sendiri. Yesus taat kepadanya, membantunya
serta mengasihinya. Kita biasa memohon bantuan doa St. Yosef sebagai pelindung mereka
yang sedang menghadapi ajal, sebab kita percaya bahwa St. Yosef meninggal dunia
dengan damai dalam pelukan Yesus dan Bunda Maria.

St. Theresia dari Avila memilih St. Yosef sebagai pelindung ordonya, ordo para biarawati
Karmelit. la menaruh pengharapan besar dalam memohon bantuan doa St. Yosef. “Setiap
kali aku meminta sesuatu kepada St. Yosef,” demikian katanya, “ia selalu
memperolehkannya bagiku.”

Paus Pius IX menyatakan St. Yosef sebagai pelindung Gereja Universal.

“Apa yang telah dijanjikan Allah yang baik kepada mereka (para nabi dan para bapa
bangsa), ia gendong dalam pelukannya.” ~ St. Bernardin dari Siena
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20 Maret

S. Cuthbert

St. Cuthbert hidup di Inggris pada abad ketujuh. la seorang
bocah penggembala miskin yang sangat suka bermain
bersama teman-temannya. la seorang yang ulung dalam
bermain. Salah seorang temannya mencacinya oleh sebab ia
& terlalu amat suka bermain. Sesungguhnya, teman
bermainnya itu mengucapkan kata-kata yang tampaknya
bukan berasal dari dirinya sendiri. Katanya, “Cuthbert,
bagaimana mungkin engkau menghabiskan waktumu
dengan bermain-main saja, padahal engkau telah dipilih
untuk menjadi seorang imam dan seorang uskup?” Cuthbert

- amat terperanjat, dan juga amat terkesan. la bertanya-tanya
apakah sungguh kelak ia akan menjadi seorang imam dan seorang uskup.

Pada bulan Agustus tahun 651, Cuthbert yang saat itu berusia limabelas tahun memperoleh
suatu pengalaman rohani. la melihat langit yang hitam pekat. Tiba-tiba, suatu sorotan
cahaya yang amat terang melintasi langit. Dalam sorotan cahaya itu tampaklah malaikat-
malaikat membawa sebuah bola api ke atas langit. Beberapa waktu kemudian, Cuthbert
mengetahui bahwa pada saat yang sama dengan penampakan tersebut, Uskup St. Aiden
meninggal dunia. Cuthbert tidak tahu bagaimana semua peristiwa itu mempengaruhi dirinya,
tetapi ia telah membulatkan tekadnya untuk memenuhi panggilannya dan masuk biara.
Cuthbert kemudian menjadi seorang imam.

St. Cuthbert berkeliling dari desa ke desa, dari rumah ke rumah, dengan menunggang kuda
atau pun dengan berjalan kaki. la mengunjungi umat untuk membantu mereka secara
rohani. Sungguh menguntungkan, Pastor Cuthbert dapat berbicara dalam dialek para petani
sebab ia sendiri dulunya adalah seorang penggembala domba yang miskin. St. Cuthbert
berbuat kebajikan di mana saja dan membawa banyak orang kepada Tuhan. la seorang
yang periang serta baik hati. Orang tertarik kepadanya dan tak seorang pun segan
kepadanya. la seorang yang banyak berdoa, seorang imam yang kudus.

Ketika Cuthbert telah ditahbiskan sebagai uskup, ia tetap bekerja keras seperti sebelumnya
untuk membantu umatnya. la mengunjungi mereka, tak peduli betapa sukar perjalanannya
melewati jalan-jalan yang sulit atau pun betapa buruk cuacanya. Sementara ia terbaring
menghadapi ajal, Cuthbert mendesak para imamnya untuk hidup dalam damai serta penuh
belas kasihan kepada semua orang. la wafat dalam damai pada tahun 687.

Marilah pada hari ini kita berdoa bagi mereka yang dipanggil untuk memimpin Gereja - di
paroki-paroki kita, di keuskupan-keuskupan kita dan di seluruh dunia - agar mereka
memperoleh kebijaksanaan serta keberanian yang mereka butuhkan agar dapat
mempergunakan segala bakat serta kemampuan mereka bagi pelayanan.
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21 Maret S. Serapion

Serapion hidup di Mesir pada abad keempat. Jaman itu adalah masa-masa cemerlang bagi
Gereja dan bagi St Serapion. Sebagai pemuda, ia mengenyam pendidikan yang baik dalam
teologi Kristen dan pelajaran sekuler. Beberapa waktu lamanya ia memimpin sebuah
sekolah Kristen terkenal di Alexandria yang mengajarkan iman. Kemudian Serapion pegi ke
padang gurun dan menjadi seorang biarawan. la bertemu dengan seorang pertapa

terkenal, St Antonius dari Mesir. Serapion berjuang keras untuk belajar darinya dan
meneladaninya. Ketika meninggal, Antonius mewariskan bagi Serapion salah satu jubahnya,
yang disimpan baik oleh Serapion sepanjang hidupnya.

Serapion ditahbiskan sebagai Uskup Thmuis, sebuah kota di Mesir. la ikut ambil bagian
dalam suatu pertemuan penting para uskup di Sardica pada tahun 347. Serapion
membuktikan diri sebagai seorang uskup yang gagah berani. la mencintai kebenaran-
kebenaran iman dan berusaha melindunginya dari orang-orang yang hendak mengubah
keyakinan Kristen. St Serapion bekerjasama dengan_St Atanasius, seorang uskup gagah
lainnya. Kedua orang kudus ini terkenal karena keberanian mereka. Mereka berperang
melawan ajaran-ajaran sesat atau bidaah-bidaah dengan homili-homili dan tulisan-tulisan
mereka. Sebagian besar tulisan St Serapion kini telah hilang. Karya tulisnya berupa surat-
surat penuh pengajaran iman dan penjelasan Mazmur. Karyanya yang terpenting,
“Euchologion”, yang telah hilang selama beratus-ratus tahun, ditemukan kembali dan
kemudian dipublikasikan di akhir abad kesembilan belas.

Seorang santo terkenal lainnya pada masa itu, St Hieronimus, mengatakan bahwa Kaisar
Konstantius mengirim Serapion ke pembuangan. Tampaknya Serapion wafat sekitar tahun
370 di tempat pengasingan.

Luangkan waktu untuk bersyukur atas orang-orang dalam hidupmu yang telah mengajarimu
iman dan menjadi teladan bagimu dalam mengamalkan iman itu.

22 Maret S. Deogratias

Kota Kartago di Afrika ditaklukkan oleh pasukan barbar pada tahun 439. Penakluk mereka
adalah kaum Vandal. Kaum Vandal menangkap uskup dan para imam serta menempatkan
mereka dalam sebuah rakit tua yang besar, lalu menghanyutkannya ke lautan. Sungguh
ajaib, mereka berhasil tiba di pelabuhan Naples dan diselamatkan. Tetapi, kota yang mereka
tinggalkan tidak lagi memiliki seorang uskup selama empatbelas tahun lamanya. Kaisar
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Valentinian di Roma meminta kepada Genseric, pemimpin kaum Vandal, untuk mengijinkan
seorang uskup lain ditahbiskan bagi Kartago. Genseric setuju dan seorang imam muda dari
kota itu dipilih. Imam tersebut disegani oleh para penakluk serta dicintai oleh umat Kristiani.
Namanya dalam bahasa Latin adalah “Deogratias,” yang berarti “syukur kepada Allah.”
Uskup Deogratias berkarya demi iman serta kesejahteraan seluruh penduduk Kartago.

Kemudian, Genseric menjarah kota Roma. la kembali ke Afrika dengan membawa ratusan
budak belian, baik laki-laki, perempuan maupun anak-anak. Keluarga-keluarga tersebut
ditawan dan dibagi-bagikan di antara kaum Vandal dan Moor. Genseric sama sekali tidak
mempedulikan ikatan keluarga. Anggota-anggota keluarga diperjualbelikan secara
perorangan serta dipisahkan dari orang-orang yang mereka kasihi.

Uskup Deogratias mendengar tentang tragedi tersebut. Ketika kapal-kapal yang
mengangkut para budak tiba di Kartago, ia membeli budak-budak tersebut sebanyak yang ia
mampu. la memperoleh uangnya dengan menjual peralatan, jubah-jubah serta hiasan-
hiasan Gereja. la dapat membebaskan banyak keluarga. la mendapatkan tempat-tempat
penampungan bagi mereka. Ketika rumah-rumah itu telah penuh terisi, ia mempergunakan
dua gereja besar untuk menampung orang-orang yang diselamatkannya itu. Uskup membeli
selimut serta segala kebutuhan lainnya agar mereka dapat merasa nyaman di lingkungan
mereka yang baru.

Uskup Deogratias wafat hanya tiga tahun setelah ia menjabat sebagai uskup Kartago.
Tenaganya sepenuhnya terkuras habis demi pengabdian serta pelayanan belas kasihnya.
Orang-orang yang ia selamatkan tidak akan pernah melupakannya. la wafat pada tahun
457.

Berkat-berkat apa sajakah yang membuatku mengucap syukur kepada Allah pada hari ini?

23 Maret S. Turibius dari Mongrovejo

Turibius dilahirkan pada tahun 1538 di Leon, Spanyol. la menjadi
seorang professor di sebuah universitas dan kemudian menjadi
seorang hakim yang terkenal. la adalah seorang Kristiani yang
baik, terkenal sebagai seorang yang jujur dan bijak. Suatu hal luar
biasa yang terjadi atasnya mengubah seluruh hidupnya. Turibius
diminta untuk menjadi Uskup Agung Lima, Peru. Pertama-tama, ia
bukanlah seorang imam. Kedua, Peru terletak jauh di Amerika
Selatan. Ini terjadi karena Lima membutuhkan seorang uskup
agung. Banyak orang dalam Gereja yakin bahwa Turibius memiliki
kualitas untuk posisi terpercaya macam itu. Turibius memohon
dengan sangat agar dibebaskan dari kehormatan tersebut. Tetapi,
ketika ia menyadari kondisi penduduk pribumi Peru yang amat

www.sahabatbaik.com
https://www.facebook.com/sahabatbaikcom




www.sahabatbaik.com

mengenaskan, ia tak dapat menolak. la ingin menolong mereka dan membawa mereka
kepada iman. Akhirnya, St Turibius ditahbiskan dan berangkat ke Peru.

Sebagai seorang uskup agung, St Turibius mengunjungi segenap pelosok negeri. la
melakukan perjalanan di atas bukit-bukit bersalju dengan kaki telanjang. la berjalan di atas
pasir pantai yang panas. la mendirikan gereja-gereja dan rumah-rumah sakit. la memulai
sekolah pertama di Amerika Latin untuk pendidikan calon imam. Sekolah yang demikian
dinamakan seminari. la belajar berbagai bahasa setempat yang berbeda-beda. la
menghendaki umat dapat mendengarkan homili pada waktu Misa dan mengaku dosa dalam
bahasa ibu mereka. la melindungi penduduk pribumi yang kerap kali diperlakukan dengan
keji oleh para penjajah.

St Turibius mencintai rakyat Peru. la menghabiskan sepanjang sisa hidupnya sebagai
seorang imam dan uskup bagi mereka. la wafat pada tanggal 23 Maret 1606 dalam usia
enampuluh delapan tahun. St Turibius dimaklumkan sebagai santo oleh Paus Benediktus
X1l pada tahun 1726.

Kita mungkin pernah mendengar ungkapan, “Tuhan berkarya dengan cara yang misterius’.
St Turibius beralih dari seorang hakim di Spanyol menjadi seorang Uskup Agung Lima.
Bagaimanakah aku menyediakan ruang dalam hidupku bagi Tuhan agar la dapat berkarya
dalam cara yang tak terduga?

24 Maret B. Didakus Yoseph

] Beato Didakus Yoseph dilahirkan pada tanggal 29 Maret tahun
1743 di Cadiz, Spanyol. la dibaptis dengan nama Yoseph
Fransiskus. Kedua orangtuanya taat beragama serta saleh. Mereka
amat senang apabila putera kecil mereka membangun sebuah altar
" serta menghiasinya. Yoseph kecil akan berlutut dan berdoa kepada
 Yesus, Bunda Maria dan St. Yosef.

Ketika Yoseph sudah cukup besar, ia belajar menjadi pelayan altar
di gereja Fransiskan Kapusin dekat rumahnya. Yoseph belajar
mencintai Misa. la biasa bangun pagi-pagi benar agar dapat tiba di
gereja setiap pagi menunggu pintu-pintu gereja dibuka. Tak pernah sekali pun ia absen.
Salah seorang dari para imam atau broeder Kapusin memberinya sebuah buku tentang
kisah hidup para santo Kapusin. Yoseph membacanya dan membacanya lagi. Yoseph
membaca setiap cerita dengan seksama. la mulai mencintai para kudus yang miskin serta
bersahaja seperti Yesus. Tibalah harinya ketika ia mohon agar dapat bergabung dalam Ordo
Saudara-Saudara Dina Kapusin (OFMCap). la diterima dan pergi ke Seville, Spanyol untuk
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novisiat (masa percobaan sebagai latihan rohani sebelum mengucapkan kaul biara). la
memulai hidup baru dengan hama yang baru pula, Frater Didakus.

Setalah melewati tahun-tahun persiapan, Frater Didakus ditahbiskan sebagai imam. la
diutus untuk mewartakan Injil Yesus. la sangat senang akan tugas ini. Homili-homilinya
sangatlah jelas serta penuh kasih sehingga orang senang mendengarnya. Mereka bahkan
membawa teman-teman mereka untuk mendengarkan khotbahnya juga. Segera saja, gereja
biasa menjadi terlalu kecil bagi orang banyak itu. Jika Pastor Didakus berkhotbah,
pewartaan tersebut perlu diadakan di lapangan terbuka, biasanya di alun-alun kota atau di
pinggir jalan. Pastor Didakus amat senang berkhotbah tentang Tritunggal Mahakudus. la
juga selalu siap sedia mendengarkan pengakuan dosa. la senang apabila umat datang
untuk menerima Sakramen Rekonsiliasi. Apabila waktunya luang, Pastor Didakus
mengunjungi penjara-penjara atau rumah-rumah sakit. la juga mengunjungi panti-panti
jompo. Pastor Didakus wafat pada tahun 1801 dan dinyatakan sebagai “beato” oleh Paus
Leo Xlll pada tahun 1894.

B. Didakus memperoleh semangat untuk hidup kudus dengan membaca kisah hidup para
kudus. Para kudus manakah yang secara istimewa mempengaruhi hidupku?

26 Maret S. Ludger

St. Ludger dilahirkan di Eropa utara pada abad kedelapan. Setelah
belajar dengan tekun selama beberapa tahun, ia ditahbiskan sebagai
imam. Ludger melakukan perjalanan hingga jauh untuk mewartakan
Kabar Gembira. la amat gembira dapat membagikan apa yang telah
ia ketahui tentang Tuhan kepada siapa saja yang mendengarkannya.
Orang-orang kafir bertobat dan umat Kristiani memulai cara hidup
yang jauh lebih baik. St. Ludger mendirikan banyak gereja serta biara.

Kemudian sekonyong-konyong bangsa barbar yang disebut Saxon
menyerang negerinya serta menghalau semua imam. Tampaknya
segala kerja keras St. Ludger akan menjadi sia-sia. Tetapi, ia pantang
menyerah. Pertama-tama St. Ludger mencari tempat yang aman bagi para muridnya.
Kemudian ia pergi ke Roma untuk memohon petunjuk dari Bapa Suci mengenai apa yang
harus ia lakukan.

Selama lebih dari tiga tahun Ludger tinggal di sebuah biara Benediktin sebagai seorang
rahib yang baik serta kudus. Namun demikian, ia tidak melupakan para murid di negerinya.
Begitu ia dapat kembali ke tanah airnya, Ludger segera pulang serta melanjutkan karyanya.
la bekerja tanpa kenal lelah dan mempertobatkan banyak orang Saxon.

www.sahabatbaik.com
https://www.facebook.com/sahabatbaikcom




www.sahabatbaik.com

Setelah ditahbiskan menjadi uskup, terlebih lagi Ludger memberikan teladan bagi umatnya
dengan kelemah-lembutan serta belas kasihannya. Suatu kali, orang-orang yang iri hati
kepadanya menyampaikan hal-hal yang buruk mengenai Ludger kepada Raja Charlemagne.
Raja memerintahkan kepada Ludger untuk datang ke istana guna membela diri. Dengan taat
Ludger datang ke istana. Keesokan harinya, ketika raja memanggilnya, Ludger mengatakan
bahwa ia akan datang segera setelah ia menyelesaikan doa-doanya. Pada mulanya Raja
Charlemagne amat marah. Tetapi, St. Ludger menjelaskan kepadanya bahwa meskipun ia
mempunyai rasa hormat yang besar kepada raja, ia tahu bahwa Tuhan harus dinomor-
satukan. “Baginda tidak akan marah kepada saya,” katanya, “sebab Baginda sendiri yang
mengatakan kepada saya untuk selalu menomor-satukan Tuhan.” Mendengar jawaban yang
bijaksana itu, raja menjadi sadar bahwa Ludger adalah seorang yang amat kudus. Sejak
saat itu, Charlemagne mengagumi serta amat mengasihinya. St. Ludger wafat pada Hari
Minggu Sengsara pada tahun 809. la melaksanakan segala tugas dan kewajibannya untuk
melayani Tuhan, bahkan pada hari wafatnya.

Dalam doa-doamu, ingatlah akan umat Kristiani yang hidup dalam ketakutan oleh karena
penganiayaan - dan juga bagi para pemimpin religius serta para pemimpin negeri
mereka.

27 Maret S. Yohanes dari Mesir

St. Yohanes dari Mesir adalah seorang yang merindukan untuk hidup sendiri bersama
Tuhan saja, yang kelak menjadi salah seorang dari para pertapa terkenal di masanya. St.
Yohanes dari Mesir dilahirkan sekitar tahun 304. Tidak banyak yang diketahui tentang masa
mudanya, kecuali bahwa ia belajar ketrampilan seorang tukang kayu. Ketika usianya
duapuluh lima tahun, Yohanes memutuskan untuk meninggalkan segala urusan duniawi dan
mempergunakan seluruh hidupnya untuk berdoa serta bermatiraga demi Tuhan. la
kemudian menjadi salah seorang dari para pertapa padang gurun yang terkenal pada masa
itu.

Selama sepuluh tahun ia menjadi murid seorang pertapa tua yang sudah banyak makan
asam garam kehidupan. Pertapa kudus tersebut mengajarkan kehidupan rohani kepada
Yohanes. St. Yohanes menyebutnya sebagai “bapa rohani’-nya. Setelah bapa rohaninya
wafat, St. Yohanes melewatkan empat atau lima tahun dalam berbagai biara. la ingin lebih
mengenal kehidupan doa serta gaya hidup para rahib. Pada akhirnya, Yohanes menemukan
sebuah gua yang terletak di atas batu karang yang tinggi. Sekelilingnya tenang serta
terlindung dari terik matahari dan angin padang gurun. la membagi guanya menjadi tiga
bagian: ruang tamu, ruang kerja dan ruang doa. Penduduk daerah tersebut membawakan
makanan serta segala keperluan lain untuknya. Banyak juga orang yang datang untuk
meminta nasehatnya tentang hal-hal yang penting. Bahkan Kaisar Theodosius | dua kali
meminta nasehatnya, yaitu pada tahun 388 dan pada tahun 392. Para kudus terkenal
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seperti St. Agustinus dan St. Hieronimus menulis tentang kekudusan St. Yohanes. Begitu
banyak orang datang mengunjunginya, sebagian di antara mereka tinggal untuk menjadi
murid-muridnya. Mereka membangun sebuah pondok. Mereka merawat pondok tersebut
dengan baik agar lebih banyak orang dapat datang serta memperoleh manfaat dari
kebijaksanaan St. Yohanes. St. Yohanes dapat mengetahui kejadian-kejadian di masa
mendatang. la dapat membaca jiwa-jiwa mereka yang datang kepadanya. la dapat
membaca pikiran mereka. Jika ia mengoleskan minyak krisma kepada mereka yang
menderita suatu penyakit jasmani, seringkali mereka menjadi sembuh.

Meskipun Yohanes menjadi seorang yang terkenal, ia tetap rendah hati dan tidak mau hidup
enak-enakan. Tidak pernah ia makan sebelum matahari terbenam. Jika ia makan,
makanannya hanyalah buah-buahan kering serta sayuran. la tidak pernah makan daging
atau makanan yang dimasak atau pun makanan yang hangat. St. Yohanes percaya bahwa
hidup matiraganya membantunya memiliki hubungan yang akrab mesra dengan Tuhan. St.
Yohanes wafat dalam damai pada tahun 394 pada usia sembilanpuluh tahun.

Bagaimana aku dapat menyisipkan saat hening dalam jadwalku yang sibuk?

28 Maret S. Tutilo

Tutilo hidup di akhir abad kesembilan dan awal abad kesepuluh. la mendapatkan pendidikan
di Biara Benediktine Saint-Gall. Dua teman sekelasnya telah digeari “beato”. Ketiga orang ini
menjadi biarawan di biara di mana mereka mengenyam pendidikan.

St Tutilo adalah seorang dengan banyak bakat. la seorang penyair, pelukis potret,
pematung, orator dan arsitek. la juga seorang ahli mesin. Bakatnya yang terutama adalah
musik. la dapat memainkan semua alat musik yang dipergunakan para biarawan untuk
liturgi mereka. la dan temannya, B. Notker, menggubah lagu-lagu tanggapan liturgi. Hanya
tiga puisi dan satu nyanyian tersisa dari seluruh karya Tutilo. Tetapi lukisan dan patung-
patungnya masih dapat ditemukan sekarang di beberapa kota di Eropa. Lukisan-lukisan dan
patung-patungnya diidentifikasikan sebagai karyanya karena ia senantiasa menandai
karyanya dengan sebuah motto.

Akan tetapi, Tutilo tidak dimaklumkan sebagai seorang kudus karena bakat-bakatnya yang
banyak itu. la seorang rendah hati yang ingin hidup hanya untuk Tuhan. la memuliakan
Tuhan dengan cara-cara yang ia tahu: dengan melukis, membuat patung dan menggubah
musik. Tutilo dimaklumkan sebagai seorang kudus sebab ia melewatkan hidupnya dengan
memuji dan mengasihi Allah. St Tutilo wafat pada tahun 915.
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Bakat-bakat apakah yang aku miliki? Bagaimana aku dapat mengungkapkan imanku melalui
bakat-bakat dan talentaku?

29 Maret S. Jonas dan Barachisius

Raja Sapor dari Persia berkuasa pada abad keempat. la membenci umat Kristiani dan
menganiaya mereka dengan keji. la menghancurkan gereja-gereja dan biara-biara. Dua
orang bersaudara bernama Jonas dan Barachisius mendengar kabar mengenai
penganiayaan ini dan bahwa banyak umat Kristiani dijatuhi hukuman mati.

Keduanya memutuskan untuk pergi menolong dan menyemangati mereka untuk tetap setia
pada Kristus. Jonas dan Barachisius sadar benar bahwa mereka, juga, dapat tertangkap.
Namun hal itu tak menghalangi mereka. Hati mereka terlalu dipenuhi kasih bagi sesama
sehingga nyaris tak ada ruang untuk memikirkan diri sendiri.

Akhirnya, kedua bersaudara itu pun tertangkap dan dijebloskan ke dalam penjara. Kepada
mereka dikatakan bahwa jika mereka tidak menyembah matahari, bulan, api dan air, mereka
akan dianiaya dan dijatuhi hukuman mati. Tetntu saja, mereka menolak menyembah
suatupun atau siapapun terkecuali Allah yang benar dan esa. Mereka harus banyak
menderita, tetapi mereka berdoa. Mereka terus memikirkan bagaimana Tuhan kita telah
menderita sengsara bagi mereka. Kedua bersaudara itu menanggung siksa aniaya yang
ngeri, namun tak hendak menyangkal iman. Pada akhirnya, mereka dijatuhi hukuman mati
dan dengan sukacita menyerahkan nyawa bagi Yesus. Jonas dan Barachisius wafat sebagai
martir pada tahun 327.

Adaah ruang dalam hidupku di mana aku dipanggil untuk lebih murah hati? Bagaimanakah
aku mengalami betapa orang-orang lain telah memberikan diri mereka untuk membantuku
dalam kebutuhan-kebutuhanku sendiri?
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30 Maret S. Yohanes Klimaks

St. Yohanes dilahirkan di Palestina pada abad ketujuh.
Kemungkinan besar ia adalah murid dari St. Gregorius dari
Nazianze. St. Yohanes mempunyai masa depan gemilang
untuk menjadi seorang guru termashyur, namun demikian ia
memutuskan untuk melayani Tuhan dengan segenap hatinya.
la masuk biara di Gunung Sinai ketika usianya enambelas
tahun. Kemudian, ia pergi untuk hidup seorang diri saja
selama empatpuluh tahun. la mempergunakan seluruh
waktunya untuk berdoa dan membaca riwayat para kudus.

Pada mulanya, St. Yohanes dicobai oleh iblis. la merasakan
segala jenis nafsu jahat yang menggodanya untuk jatuh
dalam dosa. Tetapi, Yohanes mengandalkan Yesus dan
berdoa lebih khusuk dari sebelumnya. Sehingga, godaan-godaan itu tidak berhasil
membuatnya jatuh dalam dosa. Malahan, ia menjadi semakin kudus. Yohanes semakin
dekat dengan Tuhan dan banyak orang mendengar tentang kekudusannya. Mereka datang
kepadanya untuk meminta nasehat.

Tuhan memberi St. Yohanes suatu karunia yang mengagumkan. la dapat membawa damai
bagi mereka yang tertekan dan yang mengalami godaan. Suatu ketika, seorang laki-laki
yang mengalami godaan yang mengerikan datang kepadanya. la menceritakan betapa berat
baginya untuk melawan godaan-godaan tersebut dan memohon pada St. Yohanes untuk
menolongnya. Setelah mereka berdoa bersama, damai segera memenuhi hati laki-laki
malang itu. Tidak pernah lagi ia diganggu oleh godaan-godaan tersebut.

Ketika St. Yohanes berusia tujuhpuluh empat tahun, ia dipilih menjadi pemimpin biara di
Gunung Sinai. la menjadi pemimpin dari semua rahib serta pertapa di negerinya. Seorang
pemimpin biara lainnya meminta St. Yohanes untuk menuliskan peraturan-peraturan yang
telah diterapkannya sepanjang hidupnya, agar para rahib dapat meneladaninya. Dengan
segala kerendahan hati, St. Yohanes menulis sebuah buku berjudul Tangga Kesempurnaan.
Dalam bahasa Yunani ‘tangga' disebut “klimax'. Oleh sebab itulah ia dijuluki “St. Yohanes
Klimaks”. St. Yohanes wafat pada tahun 649.

Semoga damai Kristus berakar dalam hati kita - tertanam dalam iman yang teguh akan
kasih-Nya bagi masing-masing kita, tanpa mempedulikan kelemahan-kelemahan kita.
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31 Maret B. Joan dari Toulouse

Pada tahun 1240, beberapa biarawan Karmelit dari Palestina
mendirikan sebuah biara di Toulouse, Perancis. Imam Karmelit
yang termasyhur, St. Simon Stock, singgah di Toulouse duapuluh
lima tahun kemudian. Seorang wanita saleh mohon bertemu
dengannya. Wanita tersebut memperkenalkan diri hanya sebagai
Joan. Dengan sungguh-sungguh ia bertanya kepada imam, :
“Bolehkah saya bergabung dengan Ordo Karmelit sebagai awam?”
St. Simon Stock adalah pemimpin ordo. la mempunyai wewenang
untuk mengabulkan permohonan Joan. la mengatakan “ya”. Joan
menjadi anggota ordo ketiga (awam) yang pertama. la menerima
jubah Ordo Karmelit. Di hadapan St. Simon Stock, Joan
mengucapkan prasetia kemurnian kekal.

Joan melanjutkan kehidupannya yang tenang serta bersahaja di rumahnya sendiri. la
berusaha sekuat tenaga untuk senantiasa mentaati regula (=peraturan-peraturan biara)
Karmelit sepanjang hidupnya. Setiap hari Joan ikut ambil bagian dalam Misa dan ibadat-
ibadat di gereja Karmel. Sesudah itu, ia mengisi harinya dengan mengunjungi mereka yang
miskin, yang sakit serta yang kesepian. la melatih para putera altar. la memberikan
pertolongan kepada mereka yang jompo serta yang tak berdaya dengan melakukan
pekerjaan-pekerjaan yang diperlukan. Joan berdoa bersama mereka serta membangkitkan
semangat banyak orang dengan percakapannya yang riang gembira.

Beata Joan menyimpan gambar Yesus tersalib dalam sakunya. ltulah “buku”-nya. Sewaktu-
waktu ia akan mengeluarkan gambar tersebut dari sakunya serta memandanginya. Matanya
bersinar-sinar. Orang mengatakan bahwa Joan membaca suatu pelajaran baru yang
mengagumkan setiap kali ia memandangi gambarnya.

Percakapan yang riang-gembira dapat membangkitkan semangat banyak orang. Apa
sebenarnya dampak percakapan tersebut bagi orang lain?
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